BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 60) menyatakan bahwa ‘“Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa;- aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok”.

Sedangkan menurut Djam’an Satori (2013:23) mengungkapkan bahwa
“Penelitian kualitatif dilakukankarena | peneliti —ingin mengeksplor fenomena-
fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikangyang,bersifat deskriptif seperti proses
suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep
yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata
cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya”.

Penelitian kualitatif bersifat induktif yang berarti peneliti membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interpretasi. penelitian kualitatif merupakan penelitian interpremitif atau penelitian
lapangan yaitu suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi
dan antropologi dan diadaptasi kedalam setting pendidikan, menggunakan metode
penalaran induktif. Peneliti bermaksud untuk mencermati masalah tentang Dampak

Covid 19 terhadap kecemasan belajar siswa.



B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal sekitar, yaitu di
Dusun gempol girang, Desa Sukamakmur. Waktu penelitian yakni berlangsungnya
penelitian atau saat penelitian ini akan dilaksanakan dan selama penelitian
berlangsung. Penelitian ini mulai dirancang dan dilaksanakan selama kurang lebih 2
bulan mulai bulan Juli sampai bulan Agustus tahun 2020.
C. Subjek Penelitian/Sumber Data

Suharsimi Arikunto (2005:88) menyatakan bahwa “Subjek penelitian adalah
benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian yang dipermasalahkan
melekat. Subjek penelitian merupakan sesu@tu yang sangat penting kedudukannya di
dalam sebuah penelitian. Olmmatata sebelum peneliti siap
untuk mengumpulkan data”. Subjek‘dalam penclitian ini adalah 18 siswa, 1 guru SD
Negeri Sukamakmur 1, dan 5 orangtua siswa.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah prosedur pengambilan data dengan
melakukan observasi, wawancara, angket/kuesioner, dan triangulasi data.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan atau
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan beberapa data. Menurut Sugiyono
(2012:308), “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah



(natural setting), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi”. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket/kuesioner, dan triangulasi data.

1. Metode Observasi

Sanafiah Faisal (Sugiyono, 2012: 64) “membagi observasi menjadi tiga
macam, yaitu: (1) observasi berpartisipasi, (2) observasi yang secara terang-terangan
dan tersamar, (3) observasi yang tak terstruktur. Penelitian ini menggunakan teknik
observasi partisipatif dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian, sehingga data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajaml dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang muncul: Observasi ini dilakukan di lingkungan
tempat tinggal sekitar, yaitum-e;a sukamakmur karawang.
Yang berhubungan dengan dampak covid 19 terhadap kecemasan belajar siswa”.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara Estreberg (Sugiyono, 2012:72) mengemukakan “beberapa
macam wawancara, yaitu: wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak
terstruktur. Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara
jenis ini termasuk dalan kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas apabila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.



Wawancara ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kecemasan
belajar siswa dalam masa pandemi”.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara dengan
siswa, guru, dan orangtua siswa yang ada di lingkungan sekitar sekolah SDN
Sukamakmur 1. Tujuan dari wawancara ini untuk mengumpulkan data mengenai
dampak covid-19 terhadap kecemasan belajar siswa, teknik ini merupakan tindak
lanjut dari proses observasi sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung
jawabkan.

3. Angket/kuesioner

Angket atau kuesioner adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis
dalam lembaran kertas atau sejenisnya, dan disampaikan kepada responden penelitian
untuk di isi olehnya tanpa intervensi dari penulis atau pihak lain. Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya,
atau hal-hal lain yang ia ketahui. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket
terbuka, yang sudah disediakan jawabannya namun responden masih bisa menuliskan
jawabannya sendiri apabila jawabannya tidak ada dalam pilihan yang telah
disediakan. Sasaran yang akan diberikan angket adalah siswa kelas V SDN
Sukamakmur 1, dan orangtua siswa. Teknik angket ini untuk mendapatkan data
tentang responden siswa kelas V. SDN Sukamakmur 1 tentang dampak covid-19

terhadap kecemasan belajar siswa.



Skala instrument yang digunakan untuk membuat alternative jawaban dari
kuesioner adalah dengan menggunakan skala likert

Tabel 3. 1 Skala likert

Jawaban Bobot Skor
Selalu 5
Sering 4

Kadang-Kadang 3
Jarang A 2
Tidak Pernah - 1

Sumber : Sugiyono (2010:134-137)

4. Triangulasi Data i

Menurut Moloeng. (2007: st ast adalah “teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin dalam
Moloeng (2007:330) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi tidak
langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas

beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut

diambil benang merah yang menghubungkan di antara keduannya”.




F. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 91) mengemukakan bahwa “aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan/verifikasi)”.

Analisis data dalam penelitian ini-adalah prosedur dalam menggali dan
merumuskan data dengan sistematis yang dihasikan dari wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang pentinm dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Langkah-langkah dalam teknik analisis data menurut Miles dan Huberman dapat

dilihat pada Gambar.1.
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Gambar 3. 1 Komponen dalam analisis data: Model Interaktif



1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting, dan mencari tema dan pola. Hal ini dikarenakan data yang diperoleh
dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka data yang diperoleh perlu dicatat
secara teliti dan terperinci. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan memberikan gambaran kepada peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari/data tersebut bila diperlukan.

. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
Penyajian data memudahkMi apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data
yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah ketiga dalam penelitian
kualitatif. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas dan setelah diteliti
menjadi lebih jelas. Kesimpulan ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang

telah dibuat, tetapi mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan masalah dan rumusan



masalah dalam penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan.
. Uji Keabsahan Data
Triangulasi merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2009: 274). Apabila dengan tiga
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda,
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Peneliti
menggunakan triangulasi sumber dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui
hasil wawancara dengan guru, peserta didik, dan beberapa dokumentasi saat
pembelajaran.
Menurut Tanzeh (2018: 120) ada beberapa standar atau kriteria guna
menjamin keabsahan data kualitatif, antara lain sebagai berikut.
1. Standar kredibilitas, apa hasil penelitian memiliki kepercayaan yang tinggi
sesuai dengan fakta yang ada di lapangan perlu dilakukan: (1)
memperpanjang keterlibatan peneliti di lapangan, (2) melakukan observasi
terus-menerus dan sungguh-sungguh, ninja peneliti dapat mendalami
fenomena yang ada, (3) lakukan triagulasi (metoda, isi, dan proses), (4)
melibatkan atau diskusi dengan teman sejawat, (5) melakukan kajian atau
analisis kasus negatif, dan (6) melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil

analisis.



2. Standar transferabilitas, merupakan standar yang dinilai oleh pembaca
laporan. Suatu hasil penelitian dianggap memiliki transferabilitas tinggi
apabila pembaca laporan memiliki pemahaman yang jelas tentang fokus
dan isi penelitian.

3. Standar dependabilitas, adanya pengecekan atau penilaian ketepatan
peneliti di dalam mengkonseptualisasikan data secara ajeg. Konsistensi
peneliti dalam keseluruhan proses penelitian menyebabkan pendidik ini
dianggap memiliki dependabilitas tinggi.

4. Standar konfirmabilitas, lebih terfokus pada pemeriksaan dan pengecekan
(checking and audit) kualitas hasil penelitian, apakah benar hasil
penelitian didapat dari lapangan. Audit konfirm mobilitas umumnya
bersamaan dengan audit dependabilitas.

Penelitian ini menggunakan dua macam/jenis triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Keduanya digunakan bersama dengan tujuan agar data yang
dihasilkan benar-benar dapat dipercaya. Pada triangulasi teknik peneliti
mengabungkan data hasil observasi dan wawancara mendalam. Pada triangulasi
sumber peneliti mengabungkan data dari berbagai sumber diantaranya subjek
penelitian yaitu siswa yang memiliki kecemasan, guru dan orangtua siswa. dilakukan
dengan wawancara mendalam guna memperoleh hasil atau jawaban yang sama. Agar

data yang dihasilkan bisa dianggap jenuh sehingga peneliti dianggap cukup.
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Gambar 3. 2 Triangulasi Sumber
Sumber dari Sugiyono (2013:331)
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